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PEL MUATAN SASTRA DALAM
AJARAN BAHASA JERMAN DI

SMA/MA
BERDASARKAN KURIKULUM 2013

Dewi Kartika Ardiyani
Universitas Negeri Malang

Abstrak

Di dalam kurikulyp, b

ahasy
yang harus diajarkap, ke ajepr:’san 2013, Pengajaran gasqr, ey
; erta did; .
dengan Pembelajary, bahag o Gl Pembelajaran sastra

8 Jermap ol diharapkan dapat diintegrasikan
sastra yang dimaksyg bisa i pf"mula di tingkat SMA dan MA di Indonesia. Karya
sosiolinguistik dap konteks Situag; A teks tulig Maupun Jisap Karya sastra mencakup konteks
siswa, dalam Pengajarap sastra bs;meh 260D itu selip harus memperhatikan penguasaan bahasa

; ahasa Jermay Juga haryg Memperhatikan banyak hal, diantaranya
” tersebuyt, Dalam pembelajaran  sastra diharapkan
p Hakm Al yang tersirat dan tersurat dajam teks sastra. Selain itu,

apat diintegrasikap di da

afn ; : j
a, maup M pembelajaran bahasa, baik dari aspek
ainnya,

asuk ke dalam kompetensi dasar

keterampilan berbahag
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is dan
bahasa Jerma Juga haras memperhatikan banyak hal, diantaranya adalah jenis

tingkat kesukaran teks ters
ebut, :
Berdasarkan obyeryasi yang dilakukan penulis tehadap pembelajaran bahasa

Jcm“"_l di SMA/SMK, ditemukan permasalahan bahwa guru merasa kesulitan l?:tl::;
oo nerjemahkan kompetensi dasar yang bermuatan teks sastra dalam pelajaran o
Jerman - segugj Kurikulum 2013, Oleh sebab itu, diperlukan  solusi bcmpgfnmotck
Pengajaran- sastra bagi guru bahasa Jerman di SMA/SMK, sebagai alternatif untu

mc"simplcmcnmsiknn kurikulum 2013 dalam pembelajaran yang nyata.

PEMBAHASAN

'y Sastra Sebagai Kreasi Manusia ,
Karya sastra adalah refleksi pengarang tentang hidup dan kehidupan yang dipadu dengan

dayf' imajinasi dan kreasi yang didukung oleh pengalaman dan pengamatannya atas
kehidupan tersebut, Sem; (dalam  Djojosuroto, 2004) mengatakan bahwa hakikat
kc?““'cm“"/kﬂfyﬂ sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objeknya adalal manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai

mediumnya,
Pernyataan di atag mengandung makna bahwa manusia menggunakan karya sastra

Sebagai sarana untuk mengungkapkan gagasan, pengalaman, pemikiran, dan sebagainya,
schingga dapat disimpulkan bahwa karya sastra sangat bermanfaat bagi manusia atau
Pembacanya, Wellek dan Warren (1990) menyatakan bahwa"sastra mempunyai fungs!
Sosial atau “manfag(” yang tidak sepenuhnya bersifat pribadi. Jadi, permasalahan studi
sastra menyiratkan atay merupakan masalah sosial: masalah tradisi, konvensi, norma,
Jenis sastra (genre), symbol, dan mitos,

Wellek dan Warren (1990) menyatakan bahwa pembahasan hubungan sastra dan
Masyarakat biasanya bertolak dari frase De Bonald bahwa “sastra adalah ungkapan
Perasaan masyarakat’ (literature is an expression of society). Lebih jelas lagl kalgu
dikatakan bahwa Sastramencerminkan dan mengekspresikan hidup. Pengarang tidak bisa

tidak mengekspresikan pengalamannya dan pandangannya tentang hidup. o
Hubungan antara karya sastra dengan masyarakat bukanlah hubungan yang dicari-

cari. Sastra dan masyarakat berhubungan secara potensial. Sebagai anggota masyarakat,
misalnya, pada umumnya pengarang sama dengan individu yang lain. Secara sosiologis
pengarang memiliki hubungan yang intens dengan masyarakatnya. Imajinasi dan
kreativitas adalah masalah sosial sebab menurut Parsons (dalam Ratna, 2005) apabila
kar;ltiﬁtas merupakan masalah individual maka pengarang tersebut berada dalam keadaan
sakit.

Indikator di atas menjelaskan bahwa karya sastra justru harus dipahami dalam
kaitannya dengan masyarakat. Dengan kalimat lain, makna karya sastra dapat dipahami

Secara maksimal denagn cara memasukkannya ke dalam kompetensi masyarakat.

Pengajaran Bahasa Jerman dalam Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Tujuan dan kompetensi yang diharapkan dari
pengajaran bahasa Jerman di SMA/SMK di Indonesia tertuang dalam kompetensi inti

kompetensi dasar di dalam kurikulum 2013 ( Depdikbud, 2013).
Kompetensi Inti (KI) ketiga pembelajaran bahasa Jerman di kelas XII

menyatakan bahwa siswa dapat memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
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wtalomena' Kompete:sr‘]’ a:uan’ tekno ogdian metakognitif berdasarkan rasd ingin
f‘;rs emjuan/ketidaksen:. Sar dafiSaan, enega;a:em, budaya, dan humaniora dcngag

u i n, i a
P atan pada wakn, &= an, har 1 atag dan peradaban terkait penye

il an memperhatik 4 gang/:pal?’ da Oaada]ah memahami cara mengungkapk?n
dengcks etERtE, an ungy, kebo i (Frei"'eitbesscn.? carameresponnya terkait topxk
Kont b dort Uik lnya. | e ah b tShaﬁlgung/Hobby) dan wisata (Re:se).
pcrasa P, serta memj ahamj I teksd an unsur budaya yang sesual
7 da thl)kt(;l Sizggang/hobi nNta dap menaw‘:r‘]r(a n;)emberitahu dan menanyakan fakta,
ada Kompetengj p: an barang dan | A & faliatan
. : ) nti k jasa terkait topik €&
is bahwa siswa eem
al: konkret dan rar?:}:arapkan aé’:tt lpembelajaran i e dy G e SR
7 h secara 1 abstrak teryg; mengolah, mepal i GE B2
SGkO]a mandln sert ait dengan 8 ar, menyaji, dan menClpta dalam
nakan metoda segy, 4 berting pengembangan dari yang dipelajarinya di

ASaan, s

(4

enggu . y ak .
enjabaral St kompeteﬂsie“dkaldah kei]mu:c‘i};a efektif dan kreatif, dan mampy
sederhana untuk mengungkapalf::,nya’ yaitu siswf,"{ia;)a;fn dari KI di atas terl:ihat dz;.n
menyusun teks lisan dan tulis

meresponnya : persety; x
ca ke erka Stlujuan/ket .

(Freizeitbeschafllgung/Hobb )lt op1 kegia tc:’daksetuJuan, harapan, dan doa serta
Y) da : " pada  waktu  senggang/hobi

senggang/hobi (Freizeitbesch
penjelasan berikutnya adalah sisgjlz dunsur budaya secarabenar dan sesuai konteks.
untuk mengur{glfapkan informasi terig?tt memproduksi teks lisan dan tulis sederhana
(Freizez‘tbeschaftzgung/Hobby) dan wisdttoplk kegiatan pada waktu senggang/hobi

kebahasaan, struktur teks dan unsur budayaa (Reise) dengan memperhatikan unsur

kompetensi dasar berikutnya adalah siswa dsaecatra b dan peshn dcnEU S
pat menyusun teks lisan dan tulissederhana

suai dengan unsur kebahasaa
¥ Pelaksanaan pembelaja?aga:als);:ag:lay;ng tortlopat dalain Fato Sastrg,
kemampuan berbahasa siswa. Dalam pelaksa ptans Jecting b disesuaikan dengan
aiaran dengan tujuan untuk Asanaanyy ‘gur sebaiknya mempersiapkan
peng?] membangkitkan ketertarikan siswa terhadap karya sastra
meskipun dalam tar af yang sangat mudah. Pembelajaran seharusnya dirancgn semenaril,(
mungkin dap h1dup, sehingga siswa termotivasi untuk mempelajarz’ sastra ;
Selaln siswa dapat mengapresiasi sebuah karya sastra, baik teks tulis maupun
Jisan, diharapkan siswa dapat mengaitkan nilai-nilai yang ter:iapat dalam karya sastra
ersebut dan mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Hal lain yang bisa dilakukan dengan
pengajaran sastra dglam pembelajaran bahasa Jerman di SMA/MA adalah mengaitkan
karya sastra yang dibahas dengan bidang kebahasaan, misalnya penggunaan kata kerja
(konjugasi kata kerja), melatih penggunaan kosakata, dan gramatika.

Contoh Model Pengajaran Sastra dalam Pengajaran Bahasa Jerman di SMA/SMK

Berikut ini disajikan langkah-langkah pengajaran sastra dalam pembelajaran bahasa
Jerman di SMA/MA kelas XI. Tema yang sesuai dengan teks yang dipilih adalah
kehidupan sehari-hari (Alltagsleben), dengan judul Rotkdppchen (topi merah). Dongeng
yang dipilih adalah salah satu dongeng dari kumpulan Grimm Bersaudara. Teks yang
disajikan dipermudah sesuai dengan kemampuan siswa di kelas XI SMA/MA. Berikut
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! i Midrchen
diadaptasi darl
adalah langkah-langkah dan latihan yang disarankan yang i
Module Goethe Instirut Jakarta (2012).

Judul: Rotkippchen (topi merah)

Tujuan Pembelajaran: g o
- Siswa dapat memahamij teks lisan tentang Rotkap%C len; teks Rotkappchen
- Siswa dapat memahami informasi yang terdapat di dala

Siswa dapat bermain peran dengan tema Rotképpchen.

: aan di bawah ini:
a. Siswa memperhatkan gambar di bawah dan menjawab pertany

Welche Personen sind auf den Bildern?
Was machen die Personen?

Welche Dinge kann man erkennen?
Warum heiBt das Midchen Rotképpchen

Kata-kata di bawah ini akan membantu siswa:
der Wolf - der Jiger - die Schere - der Korb - die Haube - das Kappchen

. Cerita dapat

b. Guru menceritakan dongeng Rotkippchen, bukan membacal:anDianjurkan oo

dipermudah dengan menggunakan kalimat dalarp bentuk pre’se(r;r.l ST o
guru menggunakan mimic, gestik, dan intonasi yang sesuai deng

membantu pemahaman siswa terhadap dongeng yang diceritakan.

Teks:
Rotkippchen (Prisens)

Es war einmal ein kleines Madchen. ... . : "
Das ist Rotkdppchen. Das Midchen trigt immer ein rotes Kappchen. Darum sagen alle

% . . 1 St
Leute Rotképpchen zu dem Kind. Eines Tages sagt die Mutter zu Rotkaply))cllsen. ti;?ru :1 :
Kuchen und eine Flasche Wein. Bringe alles zu der kranken GroBmutter. Pass gu

eh nicht vom Weg ab!” , %
Ig)ie GroBmutter wohnt im dunklen Wald. Da wohnt auch d?r Wolf. Er 51c?ht Id;S Ng}l)(iCh;T:
und fragt: ,Hallo Rotképpchen, was machst du?“ Rotkappchin sagt: ”1 fcd ﬁkt' b
GroBmutter. Sie ist krank und ich bringe ihr Wein und Kuchen.“ Der Wolf denkt: ,,

' ' 3 1st der Nachtisch.“
kranke alte Frau kann ich leicht fressen und Rotkdppchen is tisch.
Zu Rotkdppchen sagt er: ,Hier sind so schone Blumen. Du kannst fiir deine GroBmutter

; . 33 = d
einen Blumenstrau mitnehmen.“ “Das ist eine gute Idee”, denkt Rotkippchen un

pfliickt Blumen. Der Wolf geht schnell zum Haus der GroBmutter. Er frisst die alte Frau.

2
.g
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8 (7t ihr? Haube ¢ e
ffen- Rotkdppchen ryf. ”Gm:gt sich ip
gie sieht auch so anderg aus, A Tag, Gro
]10 5ppchcr:\£ragt: .,,Aber GrOBmutt
et wolf antwortet: | Dy e, Waryp,
4 warum hast du so g ICh begser

o warum oBe ¢
o it ich dich besser here,, k(:hre‘n? :
# 4 warum hast du so ejpep sonn.

pd o
S ich dich besser fressen

fs}:; Be“', Da kommt Rotképpchen. Di€ s llistt
Utter.” Aber die Grofmutter antwortet nicht.

hast dy
so grofle Augen?"
sehen kappo« g

c_perhatikan Gambar di bawah ini

- 1

e

' P - 3
{*a & ey e #0
. § A , £ &,
@J i B YT
3 Uil N T A '
: das Bett I i
der w X B RS
oif & der Jager = die Mutter
% das Kappchen © der Wa! t/?’\
r Wald die Haube 5 die Grogmutter

Jah kalimat-kali i st il
¢. Urutkan alimat di bawah ini sehingga menjadi cerita yang benar.

L Rotkdppchen tragt immer ein rotes Kippchen..

9. Darum nennen alle Menschen das Kind: Rotkappchen

3. Die Mutter sagt zu Rotkappchen: “Hier ist Kuchen und Wein.”

4. “Geh zur GroBmutter. Sie ist krank. Pass auf und geh nicht vc;m Weg ab. “
<. Im Wald sicht das Midchen den Wolf -

6. Der Wolf fragt Rotképpchen: “Wohin gehst du?”’

7. Rotkdppchen sagt: “Ich gehe zur Grofmutter. Sie ist krank.”

8. Der Wolf hat Hunger und lauft schnell zum Haus der Grofmutter.

9. Er friBt die GroBmutter. Er setzt ihre Haube auf und legt sich in ihr Bett.
10. Rotkappchen kommt und erkennt die GroBmutter nicht.

11. Rotkdppchen fragt: "GroBmutter, warum hast du so einen groBen Mund?”
12. Da verschlingt der Wolf auch das Madchen.

13. Bald kommt der Jager vorbei und er findet den Wolf.

14. Er befreit die GroBmutter und Rotkdppchen. Nun sind alle gliicklich.

d Siswa melakukan bermain peran dengan patner. Salah seorang bermain sebagai
serigala (der Wolf) dan yang lainnya bermain sebagai Rotkappchen.
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o kan sclama
SIMPULAN emula dapat d‘\a‘;‘;‘ajm. Dalam
Pembelajaran  sastra dalam bahasa asing untuk ||r:\ Kemampuan p(;ﬂ:\am Kompetensi
i se . o : ste rikan o i da S
pembelajaran tersebut memperhatikan ketertat sastra tercantum ((;\lak pcr\“ menjadikan

pengajaran bahasa Jerman di SMA/MA, pelajaran
Inti dan kompetensi Dasar dalam kurikulum 2013.
halangan bagi siswa untuk mempelajari karya sastra,
sederhana.
Dalam pembelajaran sastra diharapkan pcmbgl . pia
yang tersirat dan tersurat dalam teks sastra. Selain itu, P

i I keteram
diintegrasikan di dalam pembelajaran bahasa, baik dari aspek
maupun aspek linguistik lainnya.
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